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ABSTRACT 

 

The main problem in this study was motivated by the students' speaking skills which 

were less honed. As a result, the learning process does not run effectively. This study 

focuses on the application of the think pair share cooperative model to improving 

students' speaking skills which are still low. The purpose of this study was to 

determine the planning, implementation and use of the think pair share cooperative 

model on students' speaking skills. Based on these objectives, skills need to be 

stimulated optimally so that students are more confident in appearing in public. The 

use of audio-visual media is seen as an effective medium to stimulate students' 

speaking skills. This study uses the type of Classroom Action Research developed 

by Khemmis and Mc. Taggart which consists of planning, implementation, 

observation and reflection. The approach uses a qualitative descriptive approach. 

This research was conducted at SD Negeri 1 Parakansalak, the subjects in this study 

were 25 grade IV students. This research was conducted in two cycles consisting of 

four stages in each cycle, namely planning, action, observation, and reflection. 

Data collection techniques used in this study include observation sheets, company 

sheets and documentation. The results of this study indicate an increase in students' 

speaking skills after being treated using the think pair share cooperative model. 

This increase can be seen from the average pre cycle of 71.2%, the first cycle 

averaged 74.2% and the second cycle experienced an increase in speaking skills 

which amounted to 84%. So that the application of the think pair share cooperative 

model assisted by audio-visual media can be used to improve students' speaking 

skills. 
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ABSTRAK 
 

 

Masalah utama dalam penelitian ini dilatar belakangi oleh kurang terasahnya 

keterampilan berbicara siswa. Akibatnya proses pembelajaran tidak berjalan secara 

efektif. Penelitian ini berfokus pada penerapan model kooperatif tipe think pair 

share terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa yang masih rendah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan penggunaan 

model kooperatif tipe think pair share terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Berdasarkan tujuan tersebut maka keterampilan siswa perlu distimulus dengan 

optimal agar siswa semakin percaya diri tampil di depan umum. Penggunaan media 

audio visual di pandang sebagai media yang efektif untuk menstimulus 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Khemmis 

dan Mc. Taggart yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pendekatannya menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 1 Parakansalak, subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV yang berjumlah 25 siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang 

terdiri dari empat tahap setiap siklusnya, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi lembar observasi, lembar wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model kooperatif tipe think pair share. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari pra siklus rata-rata sebesar 71,2%, siklus I rata-

rata 74,2% dan siklus II mengalami peningkatan dalam keterampilan berbicara yaitu 

sebesar 84%. Sehingga penerapan model kooperatif tipe think pair share 

berbantuan media audio visual dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa. 
 
 

 

Kata kunci : Model pembelajaran, think pair share, keterampilan berbicara. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Kemajuan masyarakat dalam dunia pendidikan merupakan usaha 

untuk meningkatkan eksistensi suatu negara agar lebih mengembangkan 

karakteristik internal manusia dalam memahami masyarakat luas yang 

berkarakter. Hal ini sesuai peraturan untuk menyelenggarakan pendidikan 

umum sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem sekolah umum yang bertujuan untuk 

menginstruksikan eksistensi negara dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut di perlukan peningkatan 

dan penyempurnaan mutu pendidikan mendalam yang berkaitan dengan 

kualitas pengalaman pendidikan. Berdasarkan hal tersebut maka mutu 

pendidikan perlu di tingkatkan terlebih sebelum mempelajari keterampilan 

berbahasa, manusia terlebih dahulu belajar bagaimana berbicara yang 

merupakan salah satu kemampuan bahasa yang utama. Meskipun setiap 

orang ditakdirkan untuk dapat berbicara atau berkomunikasi secara lisan, 

namun tidak semua memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berbicara 

dengan benar. Selanjutnya, kemampuan berbicara menjadi perhatian dalam 

pengalaman pendidikan di sekolah, khususnya sekolah dasar. Keterampilan 

berbicara di sekolah dasar adalah inti dari pengalaman pendidikan bahasa 

karena siswa dapat berkomunikasi di dalam dan di luar kelas sesuai dengan 

perkembangan psikologis anak. 

 

Kemampuan berbicara dibutuhkan bagi keberadaan individu 

manusia. Manusia akan mampu mengungkapkan gagasan dan pemikirannya 

sesuai dengan konteks dan keadaan. Kemampuan berbicara juga akan 

membantu menciptakan generasi kreatif di masa depan yang mampu 

menyampaikan pendapat yang sesuai dengan kaidah secara runtut dan 

komunikatif sehingga mudah di mengerti. Selaras dengan hal tersebut 
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gagasan dari pemikiran ini diawali dari kurangnya kualitas pembelajaran 

dalam keterampilan berbicara siswa di kelas IV SD Negeri 1 Parakansalak, 

hal ini sesuai dengan observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti bahwa 

keterampilan berbicara atau berbahasa siswa terbilang masih rendah dapat 

dilihat dari nilai keterampilan berbahasa siswa. Menurut observasi awal atau 

observasi pertama yang peneliti lakukan saat proses pengkajian 

pembelajaran dikelas saat guru menjelaskan materi siswa cenderung tidak 

antusias saat diberi pertanyaan untuk menjawab pertanyaan yang di 

sampaikan oleh guru. Faktor penghambat yang dapat dilihat yaitu siswa 

merasa kurang percaya diri dan gugup untuk menyampaikan gagasan yang 

ada dalam pikiran mereka untuk itu keterampilan berbicara siswa harus 

dapat ditingkatkan. Berbicara adalah keterampilan berbahasa yang berarti 

berbicara dengan orang lain sebagaimana adanya mengungkapkan gagasan, 

pikiran, dan perasaan secara lisan itu artinya proses berpikir tentang 

bagaimana mengungkapkan ide dan gagasan secara luas saat berbicara. 

Proses berbicara sangat erat kaitannya dengan faktor perkembangan 

pemikiran seperti membaca, mendengarkan dan mengamati. Berbicara 

sering disebut juga dengan komunikasi lisan yaitu metode interaksi sosial 

yang paling umum dalam memberikan informasi dan memperoleh informasi 

sehingga dapat mengungkapkan isi pemikiran. 

 

Keterampilan berbicara memiliki pengaruh yang signifikan bagi 

manusia mulai sejak terbentuk di dalam rahim ibunya dan muncul ke dunia, 

berbicara juga tidak dapat dipisahkan dari pendidikan karena pendidikan 

memberikan dampak baik bagi kehidupan manusia, hal ini dapat dirasakan kini 

dan nanti atau sekarang maupun di masa yang akan datang. Selain itu, 

pendidikan adalah sarana dimana individu dapat memaksimalkan potensi 

secara optimal. Potensi individu itu sendiri meliputi aspek psikologis, 

pemahaman pengetahuan, karakterisitik dan keterampilan maupun kemampuan 

serta iklim sosial-sosial di mana manusia itu hidup [1]. 
 

Berbicara merupakan komponen penting dan tak terhindarkan dalam 

kehidupan manusia atau sosial. Komunikasi adalah sarana komunikasi dengan 

orang lain, berbagi informasi dan menyampaikan informasi, 
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keinginan, dan nasihat. Tidak ada manusia yang tidak berkomunikasi untuk 

memenuhi kebutuhannya baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui penggunaan berbagai media cetak dan elektronik. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi manusia adalah darah dan sistem 

kehidupan sosial [2]. 
 

Tindakan mengirim dan menerima pesan antara setidaknya dua 

individu atau lebih disebut komunikasi. Komunikasi lisan dan komunikasi 

tertulis. Terkait dengan keterampilan berbicara dapat di bedakan menjadi 

komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal yang merupakan semua 

bentuk penyampaian pesan dalam pendidikan, komunikasi yang efektif 

adalah proses mentransfer informasi kepada siswa sehingga mereka dapat 

memahami makna yang dimaksudkan dan mencapai tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya [3]. Diarahkan agar siswa mampu berkomunikasi 

secara tepat dan akurat. Bahasa digunakan untuk sarana verbal dan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu lisan dan tidak lisan. Penelitian ini manusia 

menggunakan ragam bahasa yang dikomunikasikan lebih dari ragam bahasa 

yang tersusun yang dikomunikasikan dalam keterampilan bahasa disebut 

berbicara. 
 

Aspek bahasa yang harus dipelajari dan dipraktikkan agar siswa 

dapat menumbuhkan keterampilan berbicara adalah kemampuan berbicara. 

Berbicara adalah keterampilan penting yang harus dipelajari dan dikuasai, 

keterampilan berbicara lebih sering daripada yang bisa dilakukan oleh 

pembicara yang terampil menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar 

mengembangkan keterampilan berbicara melalui berbagai kegiatan seperti 

mempresentasikan hasil belajar, menceritakan pertemuan, menggambarkan 

objek, berbicara tentang item dalam buku yang sedang dipelajari [4]. 
 

Penting untuk keterampilan bicara diperhatikan dengan tujuan agar 

siswa dapat berbicara, sehingga dapat berkomunikasi dengan baik untuk 

menyampaikan perasaannya kepada orang lain. Meskipun kemampuan 

berbicara itu penting bagi seseorang, memperoleh keterampilan berbicara 

tentunya harus diperhatikan karena kemampuan berbicara tidak bisa 

diperoleh secara alami, namun tetap harus dipelajari dan dipersiapkan. 
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Bahasa Indonesia memiliki bagian yang mencakup empat mata 

aspek utama, yaitu menulis, menyimak, berbicara dan membaca. Dasarnya 

pembelajaran bahasa diharapkan dapat mempersiapkan siswa untuk 

berbicara bahasa Indonesia secara tepat dan akurat sesuai dengan PUEBI 

(Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia) sebagai cara menyampaikan dan 

berkolaborasi dengan iklim. Motivasi di balik pembicaraan adalah untuk 

menyampaikan rencana dan data kepada orang lain secara lisan, dengan 

beberapa prasyarat termasuk (1) penggunaan kata yang terorganisir; (2) 

memanfaatkan ragam kata; (3) Pastikan saat berbicara dengan orang lain, 

agar orang lain mengerti apa yang akan kita sampaikan dalam dunia 

pendidikan, metode konvensional yang biasa digunakan guru bahasa di 

Indonesia selalu mengandalkan ceramah dan papan tulis sebagai alat bantu. 

Oleh karena itu, ketika pengajaran berfokus pada guru aktif dan siswa pasif 

hal ini akan mengakibatkan keterampilan siswa dalam berbicara tidak akan 

terlatih. 
 

Sekolah dasar siswa dapat mengembangkan kemampuannya 

menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya, khususnya sebagai alat 

komunikasi dengan mempelajari bahasa Indonesia. Keterampilan 

komunikasi lisan dan tulisan siswa diharapkan meningkat sebagai hasil dari 

pembelajaran bahasa Indonesia. Jika materi disampaikan dengan cara yang 

menyenangkan oleh guru, pembelajaran bahasa di Indonesia akan efektif 

dan efisien dalam penyampaian materi diharapkan kegiatan proses 

pembelajaran bahasa Indonesia mampu membangkitkan rasa ingin tahu 

siswa, menghasilkan pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar, dan 

mengaktifkan keadaan mental, fisik, dan psikologis siswa. Akibatnya, siswa 

akan lebih kreatif sebagai hasil dari proses pembelajaran ini yang 

berdampak pada peningkatan hasil belajar [5]. 
 

Materi guru harus mempertimbangkan hal ini untuk merancang dan 

memilih model atau metode pembelajaran yang tepat akan meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara dan nantinya akan berpengaruh pada 

hasil belajar siswa. Hal ini akan memastikan siswa berperan aktif dalam 

proses pembelajaran dan mampu menyuarakan pendapatnya, memastikan 
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pembelajaran berjalan lancar dan hasil belajar siswa sangat memuaskan. 

Sebuah strategi untuk menyediakan siswa dengan berbagai pengalaman 

juga harus dikembangkan oleh guru [6]. 
 

Pengembangan kemampuan berbahasa siswa merupakan salah satu 

tanggungjawab guru dikelas. Kemampuan bahasa sangat penting untuk 

kehidupan sehari-hari karena seseorang tidak dapat berkomunikasi secara 

efektif dengan orang lain jika tidak memiliki keterampilan bahasa untuk 

mempersiapkan hal tersebut, keterampilan berbahasa hendaknya diajarkan 

sejak dini agar siswa dapat terus berlatih mengembangkan keterampilan 

berbahasanya sepanjang pendidikannya [7]. 
 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti terdorong untuk 

mengadakan penelitian di kelas IV SD Negeri 1 Parakansalak karena peneliti 

melihat bahwa siswa-siswi di kelas IV masih kurang percaya diri pada saat 

berbicara terkait dengan menyampaikan pengetahuan, gagasan dan pemikiran. 

Masalah yang ditemukan di lapangan yaitu kegembiraan siswa berkurang, 

kurangnya rasa percaya diri dan rasa malu dalam menyampaikan pendapat atau 

gagasan yang ada pada pikiran siswa oleh karenanya dalam belajar berbicara 

siswa benar-benar membutuhkan pemahaman materi yang diperkenalkan. 

peneliti melihat ketika diberikan model kooperatif tipe think pair share dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia akan menambah antusias siswa dalam 

pembelajaran karena model ini dapat membantu lebih lanjut mengembangkan 

kemampuan berbicara siswa yang masih rendah. Siswa belum berpikir sejenak 

untuk berbicara di depan kelas, belum bisa menyampaikan apa yang mereka 

rasakan, atau apa yang ingin mereka katakan tidak sampai pada itu karena tidak 

memadai dalam keterampilan dalam berbicara. Maka penggunaan model 

pembelajaran ini dirasa cocok karena dalam pengertiannya bahwa model 

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang dibuat anggota 

kelompok kecil yang berkolaborasi dalam meraih tujuan yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran. Suasana kegiatan pembelajaran akan lebih bersemangat 

dengan pembelajaran kooperatif ini siswa akan lebih mau 
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bekerja sama dan akan merasa lebih bertanggung jawab atas tindakannya 

dalam kelompok sehingga dapat melatih curah pendapat antar siswa [8]. 
 

Selama proses pembelajaran, model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara yang rendah karena model pembelajaran kooperatif tipe think pair 

share banyak mengandalkan kegiatan berpikir dan berbagi hasil diskusi 

dalam pelaksanaanya, yang akan menumbuhkan interaksi antara siswa dan 

guru untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Guna 

mengefektifkan hasil penguasaan keterampilan berbicara, diperlukan model 

pembelajaran yang lebih menekankan pada latihan pembelajaran yang 

dinamis dan imajinasi siswa selama pengalaman pendidikan. 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa dengan judul 
 

“Penerapan Model Kooperatif tipe Think Pair Share Berbantuan 

Media Audio Visual untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SD Negeri 1 

Parakansalak.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yaitu : 
 

1. Bagaimana perencanaan model koopeatif tipe think pair share berbantuan 

media audio visual terhadap keterampilan berbicara siswa? 
 

2. Bagaimana pelaksanaan model kooperatif tipe think pair share berbantuan 

media audio visual terhadap keterampilan berbicara siswa? 
 

3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 

diterapkan model kooperatif tipe think pair share? 

 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Guna menghindari penyimpangan atau memperluas topik sehingga 

pokok masalah lebih terlibat dan kompleks dengan penelitian ini sehingga 

target penelitian dapat tercapai dan terarah, maka dibuat beberapa batasan 
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masalah. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini yaitu berfokus 

pada keterampilan berbicara dan untuk mengetahui model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. 

 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berikut ini adalah tujuan penelitian yang harus dicapai berdasarkan 

rumusan masalah di atas: 
 

a. Untuk mengetahui perencanaan keterampilan berbicara siswa 

kelas IV di SD Negeri 1 Parakansalak. 
 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan keterampilan berbicara siswa kelas 

IV di SD Negeri 1 Parakansalak. 
 

c. Untuk mengetahui penggunaan model kooperatif tipe think pair 

share dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas IV di 

SD Negeri 1 Parakansalak. 

 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan agar memberi manfaat baik bersifat teoritis 

maupun yang praktis. Adapun manfat tersebut adalah sebagi berikut 
 

1. Manfaat Teoritis 
 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini memberikan manfaat untuk 

dunia Pendidikan sebagai sumber referensi tentang model kooperatif 

tipe think pair share untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
 

Sebagai pengalaman dan wawasan baru terkait dengan pentingnya 

keterampilan berbicara pada siswa Sekolah Dasar dan sebagai 

bentuk implementasi ilmu yang dimiliki dan diharapkan dapat 

menambah ilmu dengan penelitian di dunia pendidikan. 
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b. Bagi Guru 
 

Sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa melalui metode diskusi kelompok 

dalam proses pembelajaran. 
 

c. Bagi siswa 
 

Sebagai bentuk pembiasaan untuk lebih mengenal, menguasai dan 

menerapkan keterampilan berbicara tidak hanya disekola, namun 

dikehidupan sehari-hari. 
 

d. Bagi Pihak Kampus 
 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kontribusi untuk 

mendorong minat dan bakat mahasiswa sehingga juga dapat 

menumbuhkan prestasi mahasiswa. 

 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan skripsi ini terdiri dari V (lima) bab, yaitu : 
 

BAB I Pendahuluan. Pembahasannya meliputi : (1) latar belakang, (2) 

rumusan masalah, (3) batasan masalah, (4) tujuan penelitian (5) 

manfaat penelitian, (6) sistematika penulisan. 
 

BAB II Tinjauan Pustaka. Pembahasannya meliputi : (1) penelitian terkait, 

(2) model pembelajaran kooperatif, (3) kooperatif tipe think pair 

share, (4) media audio visual (5) Pembelajaran Bahasa Indonesia, 

(6) keterampilan berbicara, (7) kerangka pemikiran. 
 

BAB III Metodologi Penelitian. Pembahasannya meliputi : (1) jenis 

penelitian, (2) subjek penelitian, (3) tahapan penelitian, (4) teknik 

pengumpulan data, (5) lokasi penelitian, (6) populasi dan sampel, 
 

(7) instrumen penelitian, (8) teknik analisis data, (9) kriteria 

keberhasilan, dan (10) Validitas Data. 
 

BAB IV Hasil dan Pembahasan meliputi : (1) data pra siklus, (2) data 

siklus I, (3) data siklus II, (4) analisis data, (5) interpretasi data. 
 

BAB V Penutup meliputi : Kesimpulan dan Saran. 



 

 

 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas dan pembahasan yang telah 

dipaparkan bahwa rata-rata keterampilan berbicara siswa di SD Negeri 1 

Parakansalak pada pembelajaran Bahasa Indonesia BAB 8 dengan menggunakan 

model koperatif tipe think pair share (TPS) pada penelitian Siklus I rata-rata 

keterampilan berbicara siswa meningkat dan mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan dapat dilihat dari nilai ketercapaian pra siklus yaitu sebesar 71,2 %, 

siklus I sebesar 74,2% dan Siklus II sebesar 84%. Sudah melebihi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

adanya peningkatan persentase dari siklus I dan siklus 
 

II. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model koperatif tipe think pair 

share (TPS) dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV SD 

Negeri 1 Parakansalak terkait dengan keterampilan berbicara siswa. 

Sehubungan dengan hal-hal yang telah diuraikan di atas, maka dapat dipahami 

bahwa pemeriksaan ini mempunyai beberapa hal yang perlu dikemukakan 

sebagai akibat dari tinjauan ini, yaitu : 
 

1. Penggunaan model kooperatif tipe think pair share berbantuan media 

audio visual dapat direkomendasikan sebagai salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
 

2. Penerapan model kooperatif tipe think pair share dapat memacu siswa 

untuk mengambil bagian yang berfungsi dan energik dalam melatih 

kemampuan berbicara 
 

3. Melalui model kooperatif tipe think pair share guru menjadi lebih 

krearif dan mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan adalah sebagai berikut : 
 

1. Bagi pengajar, melalui penggunaan model bantuan think pair share (TPS), 

sebaiknya pengajar berperan sebagai fasilitator, sehingga mahasiswa 
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dapat merasakan bahwa informasi yang diperoleh merupakan 

konsekuensi dari suatu siklus. 
 

2. Bagi Siswa, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat 

menjadikan pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan teman 

sehingga keterampilan berbicara siswa dapat dilatih. 
 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
 

Model kooperatif think pair share (TPS) dapat dimanfaatkan sebagai 

jawaban yang dapat melibatkan siswa secara efektif dalam pengalaman 

pendidikan dan melatih kemampuan berbicara siswa. Sebelum melakukan 

model pembelajaran TPS (Think Pair Share) yang bermanfaat di kelas, 

perlu ditumbuhkan contoh untuk konsentrasi terlebih dahulu sehingga 

dapat menghindari kekurangan yang terjadi di lapangan lebih baik bila 

bergabung dengan media pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa. 



 

 

 

JADWAL PENELITIAN 
 

 

Jadwal penelitian meliputi persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil 

 

Tabel 5.2.1 Jadwal penelitian 
 

No Jenis Kegiatan Februari Maret April Mei Juni 
       

1 Pengajuan Judul      
       

2 Observasi Lapangan 
     

     
       

3 Seminar Proposal      
       

4 Revisi Proposal 
     

     
       

5 Pelaksanaan Penelitian      
       

6 Penyusunan Laporan Hasil      

 Penelitian      
       

7 Sidang Skripsi      
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